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PARTISIPAS|I PEMUDA DALAM MENGGUNAKAN HAK PILIH PADA  PEMILU
LEGISLATIF BAGI PARA PEMILIH PEMULA
(Studi Kasus Pemilu Legislatif Tahun 2014 Desa Sidaulyo
Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten)

Abstrak

Apriyadi, A220090145, Program Studi Pendidika Pailaalan
Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan dan limu PdwdidUniversitas
Muhammadiyah Surakarta, 2014, xvi + 94 halaman

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pgréisi pemuda dalam
menggunaan hak pilih pada pemilu legislatif tahi4 mengetahui faktor-faktor
yang menjadi kendala pemuda dalam menggunakan illakpada pemilu legislatif
tahun 2014, faktor yang mendorong pemilih pemulardamenggunakan hak pilih
pada pemilu legislatif tahun 2014 di Desa Sidomuly@®camatan Delanggu,
Kabupaten Klaten dalam upaya menyukseskan Pemgislaéf tahun 2014. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode observasi, ngarea dan dokumentasi.
Teknis analisis data, penyajian data, dan penakkampulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipggemuda dalam
menggunakan hak pilih pada pemilu legislatif taB0t44 adalah keikutsertaan dalam
kampanye, memberikan suara pada pemilu, dan besbroasalah politik. Faktor
yang menjadi kendala pemuda dalam menggunakan ihlakppada pemilu legislatif
tahun 2014 di Desa Sidomulyo, Kecamatan Delangghuldaten Klaten adalah
kesibukan kegiatan sehari-hari para pemuda. Perdisizk mampu dan larangan dari
pihak keluarga. Faktor pendorong pemilih pemulaamiaimenggunakan hak pilih
pada pemilu legislatif tahun 2014 di Desa Sidomuly@®camatan Delanggu,
Kabupaten Klaten adalah kesadaran politik para gendan rasa ingin tahu.

Hasil pemberian suara pemilih pemula di Desa SidgmuKecamatan
Delanggu, Kabupaten Klaten 97 (Sembilan puluh fujpemilih pemula yang
terdaftar pada daftar pemilih tetap 96 diantarangaggunakan hak pilih atau sekitar
99% pemilih pemula di Desa Sidomulyo, Kecamatanabggu Kabupaten Klaten
menggunakan hak pilihnya pada pemilu legislatititaB014.

Kata Kunci: Partisipasi pemuda, Pemilu Legidatif, Pemilih Pemula

Penulis,

Apriyadi



PENDAHULUAN

Pemuda sebagai generasi penerus bangsa idealnypumgan peran dalam
kemajuan bangsa. Pentingya peran generasi mudasadidatau tidak, pemuda
sejatinya memiliki peran dan fungsi yang stratetptam akselerasi pembangunan
termasuk pula dalam kehidupan berbangsa dan bemegamilihan umum tahun
2014 mendatang merupakan langkah terbentuknya maksyayang adil, makmur,
sejahtera, memiliki kebebasan berekspresi dan berkiak, dan mendapatkan akses
terpenuhinya hak-hak mereka sebagai warga negalmg&imana telah ditetapkan
dalam UUD 1945 pada pasal 28, yang menetapkan bémakawarga negara dan
penduduk untuk berserikat dan berkumpul, mengetuargikiran dengan lisan
maupun tulisan, dan sebagainya”.

Pemilihan umum merupakan salah satu bentuk paasisipolitik sebagai
perwujudan dari kedaulatan rakyat. Partisipasi pekan salah satu aspek penting
dari demokrasi. Asumsi yang mendasari demokragiti¢zasi) merupakan orang
yang paling tahu tentang apa yang baik bagi dire@lah orang itu sendiri. Karena
keputusan politik yang dibuat dan dilaksanakan glemerintah menyangkut dan
mempengaruhi kehidupan warga negara maka wargaanaksy berhak ikut serta
menentukan isi keputusan yang mempengaruhi hidugalan keikutsertaan warga
negara dalam mempengaruhi proses pembuatan d&sgedan keputusan politik.

Meningkatnya angka pemilih pemula yang tidak menggan hak pilihnya
bukan tanpa sebab, peran pemilih pemula sangatamendsi mengingat pemilih
pemula yang baru memasuki usia hak pilih sebagesarbbelum memiliki jangkaun
politik yang luas untuk menentukan ke mana merakashmemilih.

Pemilih pemula merupakan subjek dan objek dalanmakey politik termasuk
di dalamnya adanya kegiatan pemilihan umum. Perpéiimula sebagai objek dalam
kegiatan politik, yaitu mereka yang masih memenuk@mbinaan dalam orientasi
kearah pertumbuhan potensi dan kemampuan dalamdojaaitik. Mereka sebagai
penerus bangsa perlu memiliki wawasan dan pengatalgialam bidang politik

termasuk kegiatan pemilihan umum. Di sinilah pepemuda diperlukan, peran



pemuda sangat sentral mengingat pemuda sudah pereaggunakan hak pilih,

memiliki wawasan dalam bidang politik, memiliki giaun politik yang luas, tahu

untuk menentukan ke mana mereka harus memilih.irSéla pengalaman dan

pengetahuan dalam soal politik praktis, membuatyglentberpikir lebih rasional.
Untuk mengetahui bagaimana bentuk partisipasi pandatam menggunakan

hak pilih pada pemilu legislatif tahun 2014 bagrgp@emilih pemula maka perlu

diadakan penelitian terhadap hal tersebut, adammeliian akan dilaksanakan di

Desa Sidomulyo Kecamatan Delanggu Kabupaten Kl&erdasarkan latar belakang

tersebut maka penulis termotivasi untuk melakukamneptian dengan judul

“Partisipasi Pemuda Dalam Menggunakan Hak PilihaPBémilu Legislatif Bagi

Para Pemilih Pemula (Studi Kasus Pemilu Legislaééihun 2014 Desa Sidomulyo

Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten)”.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makaatdajrumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah bentuk partisipasi pemuda dalam meagga hak pilih pada
Pemilu Legislatif tahun 2014 bagi para pemilih p&andi Desa Sidomulyo
Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten?

2. Apakah ada pemuda yang tidak berpartisipasi dal@mggunakan hak pilih pada
Pemilu Legislatif tahun 2014 bagi para pemilih p&andi Desa Sidomulyo
Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten?

3. Faktor-faktor apakah yang mendorong partisipasi ygemdalam menggunakan
hak pilih pada Pemilu Legislatif tahun 2014 bagrgppaemilin pemula di Desa
Sidomulyo Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten?

4. Faktor-faktor apakah yang mendorong pemuda tidakpdoispasi dalam
menggunakan hak pilih pada Pemilu Legislatif tati@i4 bagi para pemilih
pemula di Desa Sidomulyo Kecamatan Delanggu Kaleapékaten?



LANDASAN TEORI
1. Kajian mengenai Partisipasi Pemuda

a. Pengertian partisipasi. Pengertian partisipasi menurut Djalal dan Supriadi
(2001:201-202) bahwa pembuat keputusan menyarakédampok atau masyarakat
ikut terlibat dalam bentuk penyampaian saran damdgeat, barang, ketrampilan,
bahan dan jasa.

b. Karakteristik partisipasi politik warga negara. Partisipasi politik dapat

diartikan sebagai penentuan sikap dan keterlib&t@srat setiap individu dalam

situasi dan kondisi organisasinya, sehingga padarmia mendorong individu

tersebut berperanserta dalam pencapaian tujuanisagg serta ambil bagian dalam

setiap pertanggungjawaban bersama. Ciri-ciri ppass politik warga negara

meliputi:

1. Masyarakat melakukan kampanye.

2. Melaksanakan hak pilihnya pada pemilihan calonigessdan wakil presiden,
DPR dan DPD beserta anggota pejabat politik lainnya

3. Mengikuti berbagai kegiatan organisasi politik, anigasi kemasyarakatan, dll

(http://mynameis8.wordpress.com/2013-/06/28/padisi-politik-warga-negara/)

C. Pengertian pemuda. Menurut pasal 1 ayat (1) UU No. 40 tahun 2009
pemuda adalah “warga negara yang memasuki periedéng pertumbuhan dan
perkembangan yang berusia 16 (enam belas) sampaftig® puluh) tahun”.
Sedangkan Princetanendefinisikan kata pemudyouth) dalam kamus Webstersnya
sebagal‘the time of life between childhood and maturity; early maturity; the state of
being young or immature or inexperienced; the freshness and vitality characteristic

of a young person” (http://novairmaningsih.word-press.com/2011/01/0fiks-
pemuda html).




3. Kajian mengenai pemilu

a. Hakikat dan pengertian pemilu. Pemilu memegang peranan penting untuk
masa depan bangsa. Pemilu sebagaimana dikemukakhn Karim (1991:2)
merupakan sarana demokrasi untuk membentuk sustimskekuasaan negara yang
lahir dari bawah menurut kehendak rakyat, sehiniggbentuk kekuasaan negara
yang sesuai dengan keinginan rakyat, menurut sigggmusyawaratan.

b. Tujuan Pemilu. Di negara demokrasi, kualitas pemilu sangat diaskan,
dengan harapan agar pemilu tidak berfungsi hangagse legitimasi rezim, tetapi
juga sebagai sarana partisipasi dan pendidikanikpodikyat (Karim, 1991:67-68).
Demokrasi mempercayai bahwa pemilu memainkan pergaag sangat penting
untuk masa depan bangsa.

4. Kajian mengenai Pemilih Pemula

a. Pengertian pemilih pemula. Hak memilih diatur dalam pasal 19 ayat (1) UU
Republik Indonesia No. 8 Tahun 2012 bahwa “Warggaxa Indonesia yang pada
hari pemungutan suara telah genap berusia 17 (foglas) dan atau lebih atau
sudah/pernah kawin mempunyai hak memilih”. Selayjatpasal 20 UU No. 8 tahun
2012 menerangkan bahwa untuk dapat menggunakarmeakilih, warga negara
Indonesia harus terdaftar sebagai pemilih kecuwadgyditentukan lain dalam undang-
undang ini.

b. Karakteristik pemilih pemula. Dumadia dalam Setiyawati (2012, 14:15)
menyebutkan karakteristik yang dimiliki oleh petmipemula, adalah sebagai berikut:

1) Belum pernah memilih atau melakukan penentuan slia@am TPS.

2) Belum memiliki pengalaman memilih.

3) Memiliki antusias yang tinggi.

4) Kurang rasional.

5) Pemilih muda yang masih penuh gejolak dan semaggag apabila tidak
dikendalikan akan memiliki efek terhadap konflikrfitck sosial di dalam
pemilu.

6) Menjadi sasaran peserta pemilu karena jumlahnyg gakup besar, dan

7) Memiliki rasa ingin tahu, mencoba, dan berpartsipdalam pemilu,
meskipun kadang dengan berbagai latar belakanglyenbgda.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Sidomulyo, KecaamaDelanggu, Kabupaten
Klaten. Jenis penelitian ini menggunakan penelikanalitatif. Menurut Sugiyono
(2005:87) “Studi kasus yang memusatkan perhatiada psuatu kasus secara
mendetail dan studi yang diteliti terdiri dari samit dan dibatasi pada aspekaspek
yang sudah dipilih yang terarah padatujuan pemlaidubjek dalam penelitian ini
adalah pemilih pemula di Desa Sidomulyo, Kecam&talanggu, Kabupaten Klaten
yang menggunakan hak pilih dalam Pemilu Legisl@ibjek dalam penelitian ini
adalah partisipasi pemuda dalam menggunakan hék pilda Pemilu Legislatif
tahun 2014. Teknik pengumpulan data yang digunaftalam penelitian ini
menggunakan metode observasi, metode wawancara,m#gande dokumentasi.
Triangulasi untuk menguji keabsahan data dalamnelitian ini yaitu triangulasi
metode dan triangulasi sumber data. Penelitiarmienggunakan analisis data
model interaktif. Langkahlangkah teknik analisigsta model interaktif sebagai
berikut:
1. Reduksi data
2. Penyajian data
3. Pengambilan keputusan atau verifikasi.
Prosedur penelitian dilakukan dengan tahap-tahiaggse berikut:
1. Tahap pralapangan
2. Tahap kegiatan lapangan

3. Tahap pascalapangan

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan pernyataan pemuda Desa Sidomulyo Keéman@elanggu
Kabupaten Klaten partisipasi mereka dalam menggmakak pilih meliputi
kampanye dan pemberian suara. Pemilih Desa Sidomsilyah banyak yang
mempunyai keinginan bagwa mereka harus menyuksesé&amlu legislatif yang

diselenggarakan untuk membawa negri ke arah yabifp leaik. Kenyataan ini



menyebabkan mereka ikut serta dalam pemilihan unidmsusnya pemungutan
suara. Kesadaran karena adanya kewajiban inila ys@mbuat mereka ikut serta
dalam kegiatan pemilu.

Faktor-faktor yang mendorong partisipasi pemudardamenggunakan hak
pilih yaitu kesadaran politik para pemilih, rasgimtahu para pemilih pemula. Faktor
yang mendorong pemuda tidak berpartispasi dalamggwerakan hak pilih adalah
kesibukan mereka sehari-hari. Peranan pemuda yargaskomplek dalam kegiatan
sehari-hari untuk mengetahui tanggung jawab meteRaadap pribadinya, selalu
menjadi faktor utama yang menghambat keterelibatereka dalam kegiatan
pemilihan umum. Mereka lebih memilih untuk melakdeaan kegiatan mereka

daripada harus ikut serta dalam urusan pemilu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan a, peneliti memberikan
kesimpulan berikut ini:
1. Partisipasi pemuda dalam menggunakan hak pilih [padailu Legislatif tahun

2014 bagi para pemilih pemula di Desa Sidomulyo ateamtan Delanggu
Kabupaten Klaten yaitu kampanye, pemberian suadagai pengurus partai
politik dan berbicara masalah politik.

2. Faktor-faktor yang mendorong partisipasi pemudardanenggunakan hak pilih
pada Pemilu Legislatif tahun 2014 bagi para peng&mula di Desa Sidomulyo
Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten adalpértama kesadaran politik para
pemilih, hal ini dikarenakan pemilih pemula di DeSalomulyo mempunyai
keinginan untuk menyukseskan pemilu legislatif yatigelenggarakan untuk
membawa bangsa ini kea rah yang lebih biidua rasa ingin tahu pemilih

pemula yang sebelumnya hanya sebagai penonton sprodéik pemilihan



anggota legislatif, kini mereka menjadi pemilih gamenentukan terpilihnya
seorang anggota legislatif. Dari sinilah rasa kigitadghuan pemilih pemula untuk
ikut andil dalam pesta demokrasi dan ingin merasakacara langsung
keterlibatan mereka dalam pemilu.

. Faktor-faktor yang menjadi kendala pemuda bergasisdalam menggunakan
hak pilih pada Pemilu Legislatif tahun 2014 bagigppemilih pemula di Desa
Sidomulyo Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten &dalgertama kegiatan
sehari-hari. Peranan pemuda yang sangat kompleimd&egiatan sehari-hari
untuk memenuhi tanggung jawab mereka terhadap ginpa, selalu menjadi
faktor utama yang menghambat keterlibatan merekamd&egiatan pemilihan
umum. Mereka lebih memilih untuk melaksakan kegiatereka daripada harus
ikut serta dalam urusan pemilu.perasaan tidak madagwularangan dari pihak
keluarga.Kedua perasaan tidak mampu. Keikutsertaan pemilih perdalam
dunia politik, bagi beberapa pemuda adalah sudtydra istimewa. Sehingga,
mereka berpendapat bahwa yang berhak untuk terflaladhnya adalah orang-
orang kaya, berpendidikan, ataupun orang yang sbdgbengalaman di dunia
politik. Ketiga larangan dari pihak keluarga. Falsafah ketimurag bwsyarakat
Jawa masih dijunjung dengan teguh. Mereka masih engngkan keluarga
diatas kepentingan yang lain. Jadi, ketika anggelaarga ada yang tidak setuju
dengan suatu aktifitas yang dilakukan maka lebik barhenti melakukannya. Di

dalamnya juga dengan aktifitas politik pemilih péandi desa Sidomulyo dalam



pemilu legislatif tahun 2014, ketika anggota kefjzaada yang melarang mereka

segera mematuhinya.
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